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Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah untuk (l) mendeskripsikan kemampuan siswa kelas X SMK Trisakti Baturaja

menulis paragraf persuasif sebelum menggunakan model pembelajaran decision making, (2)

mendeskripsikin kemampuan siswa kelas X SMK Trisakti Baturaja menulis paragraf persuasif setelah

*enggunakan model pembelajaran decision making, dan (3) mendeskripsikan efektivitas ntodel

pembelajaran decision making dalam pembelajaran menulis paragraf persuasif siswa kelas X SMK

Trisakti Baturaja. Populasi penelitian 123 orang dan sampel 41 orang. Metode yang digunakan dalam

penelitian ini adalah metode eksperimen. Teknik pengumpulan data adalah tes menulis paragraf persuasif

dan teknik analisis data menggunakan teknik statistik dengan rumus uji I (t-test). Hasil penelitian ini
menunjukkan rata-rata skor yang diperoleh pada tes awal adalah 61,27 dan pada tes akhir 77,55 terdapat

peningkatan skor yang cukup tinggi sebesar 16,28.Dari perhitungan data diperoleh t hitung 8,22 datt
tabel pada taraf signifikansi 57o sudah diketahui yaitu 2,02. Dalam hal ini, t hitung lebih besar

dibandingkan dengan t tabel {8,22 > 2,02). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran decision making efektif digunakan dalam pembelajaran menulis paragraf persuasif siswa

kelas X SMK Trisakti Baturaja.

Kata kunci: efektivitas, decision moking, merrulis, paragraf persuasrf

Abstraet
The purpose of this study is to (l) describe the ability of the sndents of class X of SA,{K Trisahi Baturaja
lo write a per.suasive paragyaph be.fore using the decision making leaming model, (2) describe the ability
of grade X students of SMK Trisqkti Baluraja to write a persuasive afier usirrg decisiott
nwking learning model, and (3) describe the ffictivity^ of learning model decision making in learuing to
write persuasive paragraph of stadenls of class X SMK Trisakti Baluraja. llhe srudy population was 123
people and tlrc sample was 4l people. The method used in this research is the experimental method. Dota
collection techniques are per.ruasive paragrutph writing te,sts qrd data analysis techniques usirtg
statistical techniques with t test .formula (t-test). The results of this stuclt indicate the average score
obtained in the initial test is 61.27 and in thefinal test 77.55 there is a high increase score of 16.28. !'rom
the cqlculatiotr data obtained t arithruetic 8.22 arul t table at 5% sipyificance level is knowtt that is 2.02.
In this cctse, t arithmetic is grealer than t mble (8,22> 2.02). Thus, it cqn be conchtded thot the model of
decision making learning is ffictive used in learning to write perwasive paragraph of students of class
X SMK Trisakri Bantraja.

@Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Muhammadiyah Palembang
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Pendahuluan
Menulis merupakan suatu

keterampilan berbahasa yang dipergunakan
secara tidak langsung, tidak secara tatap
rnuka dengan otang lain Hal ini seperti
dikemukakan oleh Tarigan (2008:3),
keterampilan menulis memerlukan
kesungguhan untuk mengolah, menatq dan

mempertimbangkan secara kritis gagasan
yang akan dituangkan dalam bentuk tulisan.
Lebih lanjut, Tarigan (2008:iii) menyatakan
bahwa keterampilan menulis tidak mungkin
dikuasai hanya melalui teori saia" tetapi
keterampilan tersebut baru dapat dikuasai
oleh orang yang rajin berlatih.
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Salah satu materi Yang terdaPat

dalam mata pelajman bahasa Indonesia

adalah paragraf persuasif. Materi tersebut

tercantum dalam silabus perrbelajaran

bahasa Indonesia di SMK Trisakti Baturaja

dengan Standar Kompetensi Menulis:
mengungkapkan infarmasi melalui
penulisan paragraf dan tel* pidato.
Kompetensi Dasaraya adalah 'Menulis
gagasan untuk meyakinkan atau mengajak
pembaca bersikap atau melalqlkan sesuatu

dala:n bentuk paragraf persuasif . Subafla
(2011:195) menjelaskan bahwa
pembelajaran bahasa Indonesia merupakan

suatu kegiatan yang berencana dan
berhljuan. Oleh kmena lttl dalam
pelaksanaamrya diperlukan teknik-teknik
pembelajman agar tujuan pembelajaran

bahasa Indonesia dapat tercapai.
Beldasarkan hasil observasi yang

peneliti peroleh pada saat mengajarkan
materi tentang menulis paragraf persuasif,
siswa masih kut'ang memperhatikan
penjelasan teori. Akibafiry4 siswa tidak
termotivasi untuk mengikuti proses belajar
mengajar, sehingga akan berdampak pada
nilai hasil belajar siswa.

Berdasarkan daftar niiai yang
peneliti peroleh dari salah satu guru mata
pelajaran bahasa Indonesia di SMK Trisakti
Baturaja, hasil belajm siswa pada materi
menulis paragraf persuasif masih rendah.
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang
telah ditetapkan yaitu 75,00 sedangkan nilai
hasil latihan siswa rata-rata 65,00.

Salah satu upaya untuk
meningkatkan hasil belajar siswa dalam
menulis palagraf persuasif tersebut adalah
dengan menggunakan model pembelajaran.
Model pembelajaran merupakan kerangka
konseptual berupa pola prosedur sistematik
yang dikembangkan bordasarkan teori dan
digunakan dalarn mengorganisasikan proses
belajar mengajar untuk mencapai tujuan
belajar (Sani, 2013:89). Model
pembelajaran yarg digunakan dalam
penelitian ini adalah model pembelajman
Decision Making. Pengambilan keputusan

{decision making) merupakan keputusan
sebagai hasil pemecahan masalah yang
harus didasmi atas logika dan
petimbangan, penetapan alternatif terbaik,
serta harus mendekati tujuan yang telah
ditetapkan (Soemhadji, 20 13 :2).

Awalludin, Efehivitas Model D e cision Making

Peneliti menggunakan model

tersebut karena sesuai dengan materi

pembelajaran tentang paragraf persuasif dan

lebih spesifik pada kegiatan menulis. Siswa

dituntut untuk menggali potensi diri dengan

membuat koputusan dari pilihan-pilihan
yang ada dan menuangkannya ke dalam

sebuah tulisan, serta tindakar yaog diambil

dapat dipertanggungjawabkan. Sejalan

dengan hal tersebut, Bmjamin dan Charles

(dikutip Gomuly4 2015:3) rnenyatakan

bahwa para penrbuat keputusan yang baik
mengikuti proses yang lebih baik pula.

Selair ltu, para pernbuat keputusan yang

lebih baik juga menyadari adanya proses

berpikir yang mereka lakukan.
Berdasarkan hat-hal tersebu!

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judril EfeWivitas Model Decision
Making dalam Pewbelaiaran Menulis
Paragraf Persuasif Siswa Kelas X SMK
Trisakti Baturaja.

1. Paragraf Pertuasif
a. Pengertian Paragraf

Paragraf adalah seperangkat
kalimat yang membicarakan suatu gagasan

atau topik (Adfi" dan Tasai, 2010:115).
Senada dengan pendapat tersebut Tarigan
(2008:5) mengungkapkan "Paragraf adalah
seperangkat kalimat yang tersusun logis dan
sistematis yang merupakan satu kesatuan
ekspresi pikiran yang relevan dan
mendukung pikiran pokok yang tersirat
dalam seluruh karangan". Selain itu, Finoza
(2010:189) menyatakan bahwa paragraf
merupakan satuan bentuk bahasa yang
umurmya merupakan gabungan beberapa
kalimat.

Berdasarkan pendapat ketiga ahli
tersebut, dapat disimpulkan bahwa pmagraf
adalah satuan bentuk bahasa yang terdiri
dari seperangkat kalimat yang tersusun
logis-sistematis dan membicarakan zuatu
gagasan atau topik serta ekspresi pikiran
dalam seluruh kmangan.

b. Pengertian Paragraf Percuasif
Paragraf persuasif merupakan suatu

seni verbal yang bertujuan untuk
moyakinkan sescorang agar mElakukan
sesuatu yang dikehendaki panbicara pada
waktu ini atau pada waktu yang akan
datang (Keraf, 2010:118). Sejalan dengan
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pendapat tersebut, Kosasih (2010:253)

berpendapat bahwa paragraf persuasif
merupakan paragraf yang bertujuan
membuat pembaca percaya' yakin, dan
terbujuk akan hal-hal Yang
dikomunikasikan yang mungkin berupa
fakta, suatu pendirian umum' suatu
pendapat ataupun perasaan seseorang.

Berdasarkan kedua pendapat
ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
paragraf persuasif merupakan paragraf
yang bertujuan untuk mempengaruhi,
meyakinkan, membujuh, dan membuat
pembaca percaya sehingga pembaca
tertarik akan hal-hal yang
dikomunikasikan dan melakukan
sesuatu yang dikehendaki penulis pada
wakfu ini atau pada waktu yang akan
datang.

c. Ciri-Ciri Paragraf Persuasif
Ciri-ciri paraglaf persuasif

(Fariyanti, 2010:21) adalah sebagai berikut.
1) Persuasif berasal dari pendirian bahwa

pikiran manusia dapat diubah.
2) Harus menirnbulkan kepercayaan para

pembacanya.
3) Persuasi harus dapat menciptakan

kesepakatan atau penyesuaian rnelalui
kepercayaan antara penulis dan
pembaca.

4) Persuasi sedapat mungkin menghindari
konflik agar kepercayaan tidak hilang
dan supaya kesepakatan pendapatnya
tercapai.

5) Persuasi memerlukan fakta dan data.
Contoh:

Goa Pufii rnerupakan salah satu
objek wisata yang sangat menarik.
Letaknya di desa Padang Bindu, kecamatan
Semidang Aji, kabupaten OKU sekitar 23
km dari kota Baturaja, Goa ini berukuran
sangat besar dan indah. Di dalarnnya,
terdapat batu-batu peninggalan yang penuh
dengan sejarah, seperti batu yang
menyerupai harimau hingga batu yang
rnenyerupai sebuah pelaminan pengantin.
Di dalam goa juga terdapat mua.ra air yang
konon katanya bagi siapa saja yang
membasuh mukanya dengan air itu akan
uruqjadi awet muda, Ol,rjck wisata iui srurgat
cocok bagi wisatawan pecinta alam. Ayo
datang dan kunjungi segera!
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d. LangkahJangkah Menulis Paragraf
Persuasif

Fariyanti (2010.21---22)
menjelaskan langkah-langkah menpsun
paragraf persuasif adalah sebagai bedkut.
l) Menentukan topik dan tujuan dalam

paragraf persuasif.
Pada paragraf persuasif tujuan menulis
dapat dikemukakan secara langsung.
Misalnyq topik yang dibuat oleh penulis

adalah tentang objek wisata "Goa Putri".
Tujuan penulisan yang dapat
dirumuskan adalah meyakinkan
pembaca bahwa objek wisata tersebut
sangatlah menarik untuk dikunjungi.

2) Mernbuat kerangka karangan paragraf
persuasif.
Kerangka tulisan diperlukan agar
susunan tulisan menjadi sistematis dan
logis. Susunan pembahasan yang tepat
untuk paragraf ini adalah susunan logis
dengan urutan sebab akibat. Dengan
begitu, pembaca langsung dihadapkan
pada rnasalah yang sedang dibahas.

3) Mengumpulkan bahan untuk paragraf
persuasif.
Bahan dapat diperoleh melalui kegiatan
pengamatan, wawancarq dan
penyebaran angket kepada responden.
Pada saat mengumpulkan bahan. kita
dapat membuat catatan, baik kutipan
langsung maupun tidak langsung yang
nantinya dapat dijadikan sebagai barang
bukti.

4) Menarik sirnpulan dari
persuasif.

paragraf

Penarikan simpulan dalarn suatu
paragraf persuasif harus kita lakukan
dengan benar agar tujuan kita tercapai.
Suatu kesimpulan dapat dibuat apabila
data yang diperoleh telah dianalisis.
Penarikan kesimpulan dapat dilakukan
dengan cara induktif atau deduktif.
Contoh:
Berdasarkan hasil wawancara dengan
beberapa pengunjung dari berbagai kot4
objek wisata Goa Putri sangat indah dan
penuh dengan cerita legenda.

5) Menutup paragraf persuasif.
Pada bagian ini, penulis akan
rnunbcdtahuktur iuti dirn rnaksurl diri
panjabaran fakta-fakta yang ada dalam
paragraf tersebut dalam l-2 kalimat
berupa ajakan atau himbauan yang
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biasanya terletak di akhir kalimat
(induktifl.
Contoh: "Ayo datang dan buktikan
sendiri keseruannya ! ".

e. Dasar-Dasar dan
Persuasif

1) Dasar-DasarPersuasif

Pendekatan

Ada 3 dasar melakukan Persuasif,
yaitu sebagai berikut. (Keraf 2010:121-
r23)
a) Watak dan Kredibilitas

Persuasif akan berlangsung sesuai

dengan harapan penulis bila para pernbaca

telah mengenal penulis sebagai orang yang
berwatak baik. Bila pembaca belum
mengenal watak penulis, sekurang-
kurangnya dalam persuasif itu sendiri
penulis yang tidak sadar akan
memperlihatkan pula wataknya yang
sebenarnya. Watak dan seluruh kepribadian
penulis diketahui dari seluruh tulisannya.
Singkatny4 orang yang akan rnengadakan
persuasif harus memiliki kemampuan
berpikir secara teratur, selalu
mernperlihatkan simpati, dan mempercayai
orang lain.
b) Kemampuan Mengendalikan Ernosi

Maksudnya kesanggupan penulis
untuk mengobarkan emosi dan sentimen
pembaca. Kernampuan ini sekaligus -juga
merupakan aspek perbedaan yang lain
arftara argumentasi dan persuasif. Olelr
sebab itu, secara rnoral dan bertanggung
jawab, penulis harus menyiapkan isi yang
sesuai dengan maksud yang akan dicapai
persuasinya.
c) Bukti-bukti

Syarat ketiga yang harus dipenuhi
agar peulis dapat berhasil dalam
persuasinya adalah kesanggupan untuk
membsrikan bukti-bukti mengenai suatu
kebenaran. Yang terpenting adalah
bagaimana fakta yang diberikan dapat
drjalin dengan faktor-faktor emosional
sehingga dapat tercapai maksud pernbicara.

2) PendekatanParagrafPersuasif
Menurut Fariyanti (20fi:21),

pendekatan yang dipakai dalam persuasif
adalah pondekatan emotif yang berusaha
rnembangkitkan dan merangsang emosi.
Contoh:

Awalludin, Efehivitas Model Decision Mahng

a) Propaganda
karnpanye
Tujuannya

kelompok/golongan,

mendukung partai,
golongan tersebut.

b) Iklan dalam media massq lebaran, dsb

Tujuannya agar pembaca atau siapapun
yang melihat iklan tersebut membeli
barang atau menggunakan jasa

tersebut.

2. Model Pembelajaran Decision
Mahing

a. Pengertian Model Pembelajaran
Decision Making

Setiap orang selalu terlibat dalam
tindakan pembuatan keputusan atau
decision making. Prawirosentono dan
Primasari (2014:96) mengungkapkan
"Decision making adalah proses memilih
atau menenhrkan berbagai kemungkinan
diantara situasi-situasi yang tidak pasti.
Pengambilan keputusan juga rneminta
seseorang harus rnembuat prediksi kedepan,
memilih salah satu di antara dua pilihan
atau lebrh, dan membuat estimasi
(prakiraan). Selanjutny4 Ralp C Davis
dikutip Soenhadji (2013:2) menyatakan
"Pengarnbilan keputusan (de cis ion ma king)
merupakan keputusan sebagai hasil
pemecahan masalah yang harus didasari
atas logika dan pertirnbffigffi, penetapan
alternatif terbaik, serta harus mendekati
tujuan yang telah ditetapkan". Dengan
demikian, dalam pengambilan keputusan
bukan semata-mata bertujuan untuk
memperoleh infonnasi atau pengetahuarq
tetapi juga dilandasi oleh pertimbangan
secara nalar dan penilaian serta tindakan
yang diarnbil akan dapat
dipertanggungj awabkan.

Prawirosentono dan Prirnasmi
(2014:101) juga menjelaskan terdapat 3

unsur dalam suatu pengambilan keputusan,
yaitu sebagai berikut.
1) Beberapa Pilihan yaug Tersedia

{Av ai lab I e A I te rnativ e s)
Siswa akan membuat keputusan dengan
memilih dari beberapa tema yang sudah
ditetapkan peneliti sebelurn mernbuat
paragrafpersuasif.

2) Hal-hal yang Di luar Kendali
Pengarnbilan Keputusan (States Of
Nature)

rnasyarakat
kelompok atau
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Keputusan yang sudah ditetaPkan

terkadang tidak semulus Yang
dibayangkan. Misalnya setelah siswa
sudah mengambil keputusan dalam
rnemilih tema ia kehabisan kata-kata
atau bahkan ia merasa bingung
bagaimana cara mendeskripsikannya.

3) Hasil(Pay Offi
Unstu' lain adalah hasil atau pay off
yang medadi ukuran dalart
pengambilan keputusan. Keputusan
yang sudah diambil harus dapat
dijelaskan dan dipertanggungiawabkan.

b. Langkah-langkah Model Decisian
Mahing

Langkah-langkah model Decision
Making menurut Lefudin (2014194-195)
adalah sebagai berikut.
1) Guru menginformasikan tujuan dan

perumusan masalah.
Secara klasikal tayangan gambar,
wacana atau kasus permasalahan yang
sesuai dengan materi pelajaran atau
kompetensi yang diharapkan.
Buatlah pertanyaan agar siswa dapat
merumuskan permasalahan sesuai
dengan gambar, wacana atau kasus
yang disajikan.
Secara individu siswa diminta
mengidentifikasikan perrnasalahan
yang terdapat di lingkungan sekitar
siswa yang sesuai dengan materi yang
dibahas dan cara pemecahannya.
Secala individu siswa diminta
mengemukakan alasan mereka rnemilih
altematif tersebut.

6) Secara individu siswa diminta mencari
penyebab terjadinya masalah tersebut.

7) Secara individu siswa diminta
mengemukakan tindakan untuk
mencegah terj adinya masalah tersebut.

Metode Penelitian
Metode yang

penelitian ini adalah metode
Subjek penelitian adalah sel
kelas X SMK Trisakti Baturaja
be{umlah 3 kelas dengan 123
Teknik pengurnpulan data yang di
dalarn penelltian uu adalah tes
para$af persuasif. Teknik analisi data
menggunakan teknik statistik.

Sangai 
-raiii: 

unyi-menariti,
substantive, dapat meyakinkan
pembaca, relevan dengan
permasalahan dan tuntas.

22---26 Baik informasi cukup,
substansi cukup, cukup
menarik dan meyakinkan
pembaca, relevan dengan
masalah tetapi tidak lengkap

17-21 Cukup: informasi terbatas,
substansi kurang, tidak cukup
menarik dan rneyakinkan
pembaca, permasalahan tidak
cukup.

13-16 Kurang: tidak berisi, tidak ada
substansi, tidak menarik dan
meyakinkan, tidak ada
permasalahan.

O 18-20 Sangat Baik: ekspresi lancar,

peneliti menggunakan rubrik berikut ini.

Tabel l. Rubrik Penilaian Menulis Paragraf
Persuasif

| 27-30
S

I

2)

5)

4)

s)

R
G
A
N t4-17
I
s
A
s

gagasan diungkapkan dengan
jelas, padat, tertata dengan
baik, urutan logis, kohesif
Baik kurang lancar, kurang
terorganisasi tetapi ide utama
terlihat, beban pendukung
terbatas, urutan logis tetapi
tidak lengkap.

Sangat Baik menggunakan
kata-kata ajakan dan ungkapan
tepat, menguasai
pembentukkan kata.
Baik penggunaan kata-kata
ajakan cukup dan ungkapan
kadang-kadang kurang tepat
tetapi tidak mengganggu.
Cukup: penggunaan kata-kata
ajakan kurang tepat, sering
terjadi kesalahan penggunaan
kosakata, dan dapat merusak
makna
Kurang: penggunaan kata-
kata ajakan asal-asalan,

I 10-13 Cukup: tidak lancar, gagasan
kacau, terpotong-potong,
urutan dan pengembangan
tidak logis.

7-9 Kurang: tidak komunikatif,
tidak terorganisasi, tidak layak
nilai.

K ts-zo
o
s
A
K t4-17
A
T
A

l0-13

hlt

Unmk
_ rylqah. !iq1\_!4J4[ nilai,

h*^ afirJ.^ - .^ !

Kriteria



P
E
N
G
G
U
N
A
A
N

B
A
H
A
s
A
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Skor Kriteria
22---25 Sangat Baik konstruksi

kompleks tetapi efelctif hanya
tedadi sedikit kesalahan
penggunaan
kebahasaan.

bentuk

18-21 Baik: konstruksi sederhana
tetapi efektif, kesalahan kecil
pada konstruksi kompleks,
terjadi sejumlah kesalahan
tetapi maka tidak kabur.

ll-17 Cukup: terjadi kesalahan
serius dalam konstruksi
kalimat, makna
membingungkan atau kabur.

5-10 Kurang: tidak menguasai
aturan, terdapat banyak
kesalahan, tidak komunikatif,
tidak layak nilai.

5 Sangat Baik menguasai
aturan penulisan, hanya
terdapat beberapa kesalahan
ejaan.
Baik kadang-kadang terjadi
kesalahan ejaan tetapi tidak
mengaburkan makna

3 Cukup: sering terjadi
kesalahan ejaan, makna
membingungkan atau kabur.

2 Kurang: tidak menguasai
aturan penulisan, terdapat
banyak kesalahan ejaan, tulisan
tidak terbaca, tidak layak nilai.

(sumher: Nurgiyairioro, 20 l0:a1t -112)

Pengumpulan data iEnetifian--diffi-,--ukan
dengan cara tes tertulis dan dilaksanakan
hari Kamis tanggal 6 April 2017. pada saat
pretest, skor kemarnpuan menulis par.agraf
persuasif sebelum menggunakan rnodel
pembelajaran Decision Mahng dapat
dilihat pata tabel berikut.

Tabel 2. Hasil Pretest
Persuasif

Nama Nilai
wAS 69.00
vA 45 50

Menulis Paragraf

Awalludin, Efektivitas Model Decision Making

-ryq. *l{r[q_ _Uat,-__ -jql;i;:iit_" !"-- ,-0-e.

65.50 Kurang Mampu

t4- ,m-q.
f+ 4 il&?
\r.ft-, t t, fz,

77. CI,k -

M
E
K
A
N
I
K

Easil dan Pembahasan . ,*f 
'l'

r. Hasir *ry .f*r,I. Ilasrl r ', utolgb)
a. Ptdest (Tes Awal) / W' f

Penelitian ini dilaksan&n di SMK
Trisakti Baturaja dengfrf'sub{$R peiEntiap
kelas X.AP sebanS/qk 4{ olang siswq)-

13 FA 73'09 __ ._^Vegpf__
_ 14__-__WA__ '59O _,, _ _- -Ms*pr --
" rs*- _-L4yl --,-q?.,99 -,-9g!npleslpu
_19_ __t$_ -_- Elq _--c-g$plvterypg
_17*_ IIQ{-A__ _S,9-0, __-Qukup-!&spg- _

_ls_.- **4!y_ __7_0,9!- _ lgesaMaryp:r_
-*1-? _ _,41_ ___19.0_q __ _c_qb1p}&spg _
_?q__,_ ryE _ 1l-,10_ _Errrq!g_\&ggq
?]_ _ _t-',t_. __-.:!1,03 __-9s&L\!es,p_ll
_\2__*Itsl- Z9!!*-----crhp_Y_1ps1l"u -
-23- _ zR__ qq,I!_ _{:uipqg_l@gp,q ___Zt_=4R sz,qq_ __Vampq _
?s*---Ra!__-5?.19_ * *Ve$!u _

-?9 _ __H,"L _ _!2.0r_ __ _ __\{gryry -__
-!___ __AEq__ i1{9,__ ,_Ualpn_
?-q- -_ B.c-- _ -5_1.qq _ Qg4tp_!&ryp!_

Je__ - sA___{2,qQ_ -_** Qesd_ _
*3-,0__- ___q4* _ *_93.00 __ _Qgtrpl4e$pg__ll _ _lP_ __-s4.5_g ___ Qgq! __
l?__ __Bl_, _,_7_t |Q ,,_ \naqtpr, _
*31_,_"BI3q - __1_2,qs*,-Qutrp_I&ppu.-:l_ LAII _ 1_!,_09--,_ _-I$-epps__-,

_ I__ _* f q*_ _ - _ 6e,9_q_ _ _ lnksp_Ueg_'p: _

-16_- _BE ,_- lglg _ __,cgkqlryrsryp'u
-?:- _fql _ _ _4_1,19" _,c_ubyp*l{tsps__

iq-=_*EL __ l2,qq_ * Qsltlp_Menpg_
,19 _ - _IE4 __ 9,!g_ __ Ivlqqp! _
i_q_ J$L _- q2.I! ,,__ QqEltp_Mesrpg_

--11 -- ,NNs-____ry q_0_ _ c:thp_Ue{rps_ 
_

ryqI
1.

n---
Kategori

Cukup Mampu

Berdasarkan tabel tersebut, dapat
disimpulkan bahwa pada saat pretest siswa
kelas X SMK Trisakti Baturaja masih rata-
rata mendapatkan nilai cukup lnafilpu
dalam menulis paragraf persuasif sebelum
menggunakan rnodel pembelajaran
Decision Making.

b. Posttest (Tes Akhir)
1) Deskripsi Data Tes

Penelitian ini dilaksanakan di SMK
Trisakti Baturaja dengan subjek penelitian
kelas X.AP sebanyak 4l orang siswa.
Pengumpulan data penelitian dilakukan*-c-ghg-Mespu. -

AEH 61.50 Cukup Mampu
JP 77.50 Mampu
Sus 63.50 Cukup MamDu

7 MRK 70.00 Cukup Mampu
Fit 4.1.50 Cukup Mampu
YM 59.00 Kurans Mampu

l0 ML 58.50
11 tRP 59.00

J-_{
5

____Iotal _ry?__**W _*
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dengan cara tes tertulis dan dilaksanakan

hari Rabn, 3 Mei 2017. Hasil posttest

tentang kemampuan menulis pxagraf
persuasif setelah menggunakan model
pernbelajaran Decision Making dapat

dilihat padatabel berikut ini.

Tabel 3. IJ,:asll Posttesl Menulis Paragraf
I"lryggif_

No. Nama Nilai Kategori

l. wAs 89.00 Singat Mampu

_z YA Sb.oo Sangat lvlampu--
Has 949 _Cg!ry yfq*pg_*

l,_ -, _4E_Ij ___69,_0_0, Qut.qp@*sq,
.l E=,_ *?19.*_ _-*__ rura!qpg-,__
_q _-_ _$st __-7_q_|!_- _ __Maspp
7 MRK 69.00 Mampu
8 Fit --69.00 _-__Mampu 

--
_t_ - YM_ -" 8njO_ -Sfl_s,1?Mtqp9__

ML 73.00 Mampu

_BP _ ?2_09_ !a1s_aJMappy__
? - ---EAP 3!;9 ---I4atlp!r3 FA 75.50_,__J1agpu
a_-yA--i-o!- --
:__ _ _l4ryP_ _9219___ _]tgryPr6 IS 72.00 Mampu

Z :"-\444- ---sE[o 
- telEel]&r,tgs -

-8-*_ $X _ -_7*4.s0 ____tt{qrylg_,__-9 AS 86.50 Sangat Mampu
0 WK 75.00 Mampu

_Z i--_' 1,U, .- __ __8!.1- p_ ", .-fuqtet M"!rtB-
22 wPS 78 q-0*__ _ l4qepr__ _-rt' --- -^-*ffno*__--'--Mami,u-- -
i4 - .- AR or.oo --Mu-pu
ii BaI -7g.oo tvtimpr : _26 Her 93.00 Sangat Mampu
il -ASa zooo- _ _vripp,l _ _.

-2q"-,,-,:,IG* - llijs, , leqser vtg*pn-
_ ?? , _-q4 _6I!q _ 

q"Eup Maqpg _

J9 ___ __G4- _ _-Zj.oo Mampu
3l TIP 66.50 Mampu
32 RS - Tl so . 

-* 
tuA*pfl "_ _-

_3 3 _ _ _@$_ -__2r_!q_, :,-lery$ Mq
34 RAU 88.00 Sangat MiMampu
35 PS 88.50 Sangat Mampu
io -RE st.-io saqgai Mampu
37 NN 88.50 Sangat Mampu
:s - -Ei 7s.oo rvrampg -:ae -TFA -sz.:o 

cuh,rMampu -

4o FSK 6e so Mimpu _
-11 _-__Iq,t --,qe.Qq _ _l1+gatMa;pu

Total 3159 17,55

Berdasarkan tabel tersebut, dapat
disimpulkan bahwa pada saat posttest nilai

1',71

siswa mengalami peningkatan yang sangat

signifikan. Siswa kelas X SN4K Trisakti
Baturaja rata-rata mendapatkan nilai
mrrmpu dalam menulis pmagraf persuasif

setelah menggunakan model pembelajaran

Decision Making.

2. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian

terhadap kemampuan siswa kelas X SMK
Trisakti Baturaja menulis paragraf persuasif
sebelum diterapkan model pembelajarao
Decision Making diketahui siswa kelas X
SMK Trisakti Baturaja yang mendapat nilai
80-100 sebanyak 1 orang atau 2,44o/o,

siswa yang mendapat nilai 66-79
sebanyak 12 orang atau29,27Yo, siswa yang
mendapat nilai 56---65 sebanyak 19 orang
atat 46,34Yo, siswa yang mendapat nilai
46-55 sebanyak 3 orang atat 7,31o/o, dan
siswa yang mendapat nilai 45 ke bawah
sebanyak 6 orang ataru 14,630/o.

Berdasarkan nilai tersebut, nilai
siswa kernudian dikelornpokkan
berdasarkan kategori penilaian seperti dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4. Kategori Penilaian Pretest Menulis
ParagrafPersuasif

No. Nilai Frekuensi Persentase Kategori
(%l Penilaian

I

t2
19

J

6
41.

l.

2.
J.

4.

5.

80-
100

66-19
56-65

46-55

00-45
Jumlah

2.44

29.27
46.34

7,31

14.63

100

Sangat
Mampu
Mampu
Cuk-up

Mampu
Kurang
Mampu
Gagal

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat
siswa yang mampu menulis paragraf
persuasif sebelum menggunakan rnodel
pembelajaran Decision Making yang
rnendapat nilai 80-100 terdapat I orang
(2,44o/o) dalam kategori penilaian sangat
mampu karena satu orang siswa ini sudah
paham dan mengerti tentang menulis
paragraf dan selalu rnendapat nilai tertinggi
dikelasnya. Siswa yang yang mendapat
nllai 66-79 terdapat 12 oralg (29,2770)
dalarn katagori penilaian marnpu karEna
keduabelas orang siswa ini sudah cukup
mampu dalam menulis pzragraf persuasif

I

I
I

Iil
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walaupun masih ada boberapa kalimat yang

tidak sempurna. Siswa yang mendapat nilai
56-65 terdapat 19 orang (46,340/o) dalam

kategori penilaian cukup mampu karena

dari sembilan belas orang siswa iui cukup

mampu dalam menulis paragraf persuasif

tetapi banyak terdapat kesalahan di bagian

perggunaatr bahasa, mekanik' Siswa yang

mendapat nilai 46-55 terdapat 3 orang

{7,31W dalam kategori penilaian kurang
mampu karena ketiga orang siswa ini
banyak terdapat kesalahan dibagran
kosakata, penggunium bahasa, dan mekanik.
Siswa yang mendapat nilai 00--45 terdapat
6 orang tL4,63W dalam kategori penilaian
gagal karena keenatn orang siswa ini tidak
mampu menulis pragraf persuasif dan
tidak sEsuai dengan isi serta kesalahan di
bagran organi565i, kosakata penggunaan
bahasa dan mekanik.

Berdasarkan hasil penelitian
terhadap kemarnpuan siswa kelas X SMK
Trisakti Baturaja menulis pararaf persuasif
setelah diterapkan model pembelajaran
Decision Making diketahui siswa kelas X
SMK Trisakti Baturaja yang mendapat nilai
80-100 sebanyak 15 orang atau 36,580/o,

siswa yang mendapat nilai 66-19
sebanyak 22 arang atau 53,66 9o, siswa
yang mendapat nilai 56-65 sebanyak 4
orang atan 9,'160/o, siswa yang mendapat
nilai 46-55 dan siswa yang mendapat nilai
45 ke bawah tidak ada atau0o/o.

Berdasarkan hasil tersebut nilai
siswa dapat dikelompokkan berdasarkan
kategori penilaian seperti pada tabel
berikut.

Tabel 5. Kategori Penilaian Posttest Menulis
ParagrafPersuasif

No. Nilai Frekuensi Persentase Kategori
{%\ Penilaian

r. 80-
100

2. 66-
79

3. 56-
(r5

1. 16-
55

5 00-
4-i

Jumlah

Sangat
Mampu
Mampu

Cukup
Mampu
Kurang
Mampu
Gagal

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat
siswa yang mampu menulis para$af

Awalludin, Efektivitas Madel Decision Making

persuasif setelah menggunakan model

pembelajaran Decision Making yang

mendapat nilai 80-100 terdapat 15 orang

(36,58%) dalam kategori penilaian sangat

m{unpu kmena kelima belas orang siswa ini
sudah mampu dalam merulis paragraf

persuasif dan sudah sesuai dengan isi
paragraf tersebut. Siswa yang yang

mendapat ntlaL 66-79 terdapat 22 otang

{53,66W dalarn kategori penilaiat mampu

karena kedua puluh dua orang siswa ini
sudah cukup mampu dalam menulis
paragraf persuasif tetapi masih ada

kesalahan dalam mekanik. Siswa yang

mendapat oilai 56-65 terdapat 4 orang

{9,76t/o) dalam kategori penilaian cukup
mampu kare,lra kee,mpat orang siswa ini
masih cukup mampu dalam menulis
paragraf persuasif dan masih terdapat
kesalahan di pengguraan bahasa dan

rnekanik. Siswa yang mendapat nilai 46-
55 dalam kategori penilaian kurang mampu
dan siswa yang mendapat nilai 00--45
dalam kategori penilaian gagal tidak ada.

Berdasarkan deskipsi hasil
penelitian siswa kelas X SMK Trisakti
Baturaja bahwa pembelajaran menulis
pmagraf persuasif dengan menggunakan
model pembelajaran Decision Making
mengalami peningkatan. Apabila dilihat
dmi rata-rata skor yang diperoleh pada tes

awal adalah 61,27 dsn pada tes akhir 77,55
terdapat peningkatan skor yang cukup
tinggi sebesm 16,28.

Dari hasil pengujiaa tes "t" dapat
disimpulkan bahwa ada perbedaan skor
rata-rata antcf]a tes awal dan tes akhir
karsna ada efektivitas yang signifikan hal
itu dapat diketahui dmi pengujian tes 'ot"
yang menunjukkan bahwa tutong ) tt*a atau
8,22> 2,02 padataraf sigdfikansi 5%. Hal
id meauqjukkan bahwa model
pembelajman Decision Making efektif
dalam pembelajaran menulis paragraf
persuasif pada siswa kelas X SMK Trisakti
Baturaja

Nilai mean pada tes awal (pretest)
sebesar 6l,27danhasil mean pada tes akhir
Qtasttest) sebeear 77,55. Sehingga dapat
dilihat bahwa hasil tes awal lebih kecil
dibandingkan dengan tos akhfu, dengan
selisih yaitu 16,28. Hal ini menunjukkan
bahwa ada peningkatan hasil tes siswa,
Sehingga dapat ditarik kesimpulaa bahwa

36,58

53.66

9,76

0

0

15

22

+

'l
,.
'I

I

I
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model pembelajaran Decision Making
efektif terhadap pembelajaran menulis
paragraf persuasif pada siswa kelas X SMK
Trisakti Baturaja.

Keberhasilan peningkatan hasil
belajar pada siswa pada saat tes akhil ini,
disebabkan pada saat pembelajaran menulis
paragraf persuasif siswa mendapat
pembelajaran dengan per{akuan. Perlakuan
yang diberikan yaitu model pembelajaran

Decision Making. Penelitian im
menunjukkan hasil yang baik. Hal ini
diketahui dari hasil belajar siswa yang
meningkat. Dengan kata lain, pembelajaran
menulis paragraf persuasif dengan
menggunakan model pembelajaran
Decision Making berpengaruh terhadap
pembelajaran menulis paragraf persuasif
siswa kelas X SMK Trisakti Baturaja.

Pada akhir bahasan ini penelitr
menyimpulkan bahwa penelitian ini telah
berhasil meningkatkan hasil belajar siswa.
Pada saat penelitian dilaksanakan terdapat
perbedaan dalam proses pembelajaran dan
peningkatan belajar siswa. Perbedaan ini
dibuktikan dengan adanya peningkatan
hasil belajar yang berbeda antaru tes awal
dan tes akhir. Dengan adanya perbedaan
kemampuan tes awal dan tes akhir ini dapat
dikatakan bahwa penggunaan model
pembelajaran Decision Making
berpengmuh terhadap pembelajaran
menulis pwagraf persuasif siswa kelas X
SMK Trisakti Baruraja.

Penerapan model pernbelajaran
Decision Making dalam pembelajar.an
rnenulis paragraf persuasif masih jarang
dilakukan. Hal tersebut disebabkan metode
ini merupakan metode baru. Dengan
demikian, agar guru dapat memvariasikan
metode pengajaran yang dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalain
rnenulis paragraf persuasif.

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian

terhadap kernampuan siswa kelas X SMK
Trisalti Baturaja menulis paragraf persuasif
sebelurn diterapkan model pernbelajaran
Decision Making diketahui siswa yang
mondapat nilai 80-100 terdapat 1 orang
(2,44o/o) dalam kategori penilaian sangat
mampu. Siswa yang yang mendapat nilai
66-79 tordapat 12 orang (29,27%) datam

t73

kategori penilaian mampu. Siswa yang

mendapat nilai 56-65 terdapat 19 orang

(46340A dalam kategori penilaian cukup

mampu. Siswa yang mendapat nilai 46-55
terdapat 3 orang (7,3I%) dalarn kategori

penilaian kurang mampu. Siswa yang

mendapat nilai 00--45 terdapat 6 orang
(14,630/o) dalam kategori penilaian gagal

Kemampuan siswa kelas X SMK
Trisakti Baturaja rnenulis paragraf persuasif
setelah diterapkan rnodel pembelajaran
Decision Mahng diketahui siswa kelas X
SMK Trisakti Baturaja yang mendapat nilai
80-100 terdapat 15 orang (36,58%) dalam
kategori penilaian sangat mampu. Siswa
yang yang mendapat nilai antara 66-79
terdapat 22 orang {53,660/o) dalam kategori
penilaian mampu. Siswa yang mendapat
nilai antara 56-65 terdapat 4 orang

{9,760/o) dalam kategori penilaian cukup
rnarnpu. Siswa yang mendapat nilai 46-55
dalam kategori penilaian kurang mampu
dan siswa yang mendapat nilai 00--45
dalam kategori penilaian gagal tidak ada.

Berdasarkan deskripsi hasil
penelitian siswa kelas X SMK Trisakti
Baturaja bahwa pembelajaran menulis
paragraf persuasif dengan menggunakan
model pembelajaran Decision Makng
mengalami peningkatan. Hal ini dapat
dilihat dari rata-rata skor yang diperoleh
pada tes awal adalah 61,27 dan pada tes
akhff 77,55 terdapat peningkatan skor yang
cukup tinggi sebesar 16,28. Selanjutny4
hasil pengujian tes "t" menunjukkan bahwa
ada perbedaan skor rata-rata antara tes awal
dan tes akhir karena ada efektir,'itas yang
signifikan hat itu dapat diketahui dari
pengujian tes "t" yang rnenunjukkan bahwa
thiure ) ttuu"r otau 8,22 > 2,02 pada taraf
signifikansi 5%. Dengan demikian, peneliti
menyimpulkan bahwa model pembelajaran
Decision Making efektif digurakan dalam
pembelajaran menulis paragraf persuasif
terhadap siswa kelas X SMK Trisakti
Baturaja.
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